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Kampung Code terletak di tengah-tengah gemerlapnya kota yogyakarta, namun
misris ketika melihat kampung tersebut dimana kampung tersebut terletah di
bawah jembatan dan di pinggir sungai code dan disekeliling kampung tersebut
banyak berdiri gedung-gedung yang sangat tinggi. Berlatar belakang dari orang
tua anak yang kurang memperhatikan pendidikan anak.Hal tersebut dikarenakan
kesibukan orang tua yang sibuk dalam bekerja serta lingkungan kampung code
yang kurang memadai.Untuk itu kegiatan yang bernama “SGM (Sekolah Generasi
Muda)” dibuat sebagai upaya untuk membentuk karakter anak yang kreatif dan
berbudi luhur serta cinta lingkungan bagi anak binaan Sekolah Generasi Muda di
Kampung Code RT. 01 RW.01, Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman,
Kota Yogyakarta.Secara garis besar kegiatan “SGM (Sekolah Generasi Muda)”
merupakan kegiatan yang pendidikan non formal dimana tenaga pendidiknya
berasal dari mahasiswa UNS yang sudah kompeten dalam bidangnya. Anak-anak
yang tergabung dalam kegiatan “SGM (Sekolah Generasi Muda)” ini setiap dua
minggu sekali akan mendapatkan kegiatan-kegiatan yang dapat mengasah
kekreativitasan mereka dan juga akan mendapatkan pendidikan karakter anak
sehingga terbentuk karakter anak yang berbudi luhur, selain itu anak juga tetap
akan mendapatkan tembahan bimbingan belajar sebagai penunjang prestasi
mereka di sekolah. Sebagai contoh cara untuk mengasah kekereativitasan dengan
cara mengajari menari, melukis, membuat hasta karya. Kegiatan ini dilakukan
secara indoor dan outdoor.Kegiatan outdoor berupa wisata edukasi, outbound, dan
olahraga. Dalam mewujudkan tujuan tersebut “SGM (Sekolah Generasi Muda)”
juga bekerja sama dengan karang taruna dan masyarakat setempat agar dapat





“SGM (Sekolah Generasi Muda)” Sebagai Upaya Pembentukan Karakter yang
Kreatif dan Berbudaya Berbudi Luhurdi Kampung Code, Kotabaru,
Gondokusuman, Yogyakarta.
1.2. Latar Belakang
Yogyakarta atau Jogja adalah sebuah kota beserta merangkap sebagai
ibukota propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota Jogja terletak dipulau
jawa yang berbatasan langsung dengan provinsi Jawa Tengah dan berbatasan
dengan samudra Hindia. Kota Jogja sering disebut juga sebagai kota budaya
dan pelajar. Kota Jogja disebut kota pelajar karena di daerah Jogja terdapat
fasilitas sekolah dan universitas yang megah, berkualitas, terjamin mutunya
dan sudah terakreditasi secara baik didunia pendidikan Indonesia 1.
Yogyakarta memiliki banyak kecamatan yang di dalamnya terdiri dari
kelurahan-kelurahan. Salah satunya adalah Kampung Code Kelurahan Kota
Baru. Kampung Code berada di tengah-tengah pusat kota jogja. Ironinya,
sebagai bagian dari kota pelajar tersebut lingkungan ini tergolong ke dalam
lingkungan tidak sehat karena kumuh. Banyak faktor yang mempengaruhi
lingkungan tersebut, baik dari segi pendidikan, kesehatan serta keamanan.
Rendahnya pendidikan dari warga kampung code merupakan masalah yang
sangat krusial karena kita tau fasilitas sekolah di Jogja sangat terjamin tetapi
faktanya masih banyak warga Jogja sendiri yang kurang peduli terhadap
pendidikan. Berawal dari pendidikan yang rendah, masyarakat kampung code
kurang mengetahui bagaimana menjaga lingkungan, akibatnya lingkungan
menjadi kumuh dan tingkat kesehatan menurun karena lingkungan yang
kumuh awal dari datangnya penyakit. Penurunan tingkat kesehatan
masyarakat sendiri dirasakan dampaknya oleh setiap anggota keluarga,
termasuk anak-anak. Anak-anak yang tinggal di lingkungan kumuh juga akan
terganggu proses belajarnya dan rasa malas belajar meningkat. Permasalahan
ini akan terus menerus berputar membentuk siklus kemiskinan jika dibiarkan
saja.
Pendidikan yang layak sangat dibutuhkan untuk peningkatan kualitas
hidup suatu masyarakat, terutama anak-anak. Anak-anak merupakan agen
penerus bangsa yang akan membawa bangsa kita dalam kemunduran atau
1Latief. 2011. Jogja Kota Pelajar dan Budaya.
http://www.kompasiana.com/latiefmnc/jogja-kota-pelajar-dan-
budaya_55094eba813311eb01b1e174. Diakses pada 21 september 2015
2kejayaan. Kaitannya dengan kurangnya masyarakat terpelajar di daerah
kampung code perlu kita tingkatkan mulai dari anak-anak di daerah tersebut.
Peningkatan pendidikan dalam hal ini bukan hanya pendidikan formal, tetapi
juga pendidikan informal. Dengan pemberian pendidikan formal dan informal
ini diharapkan anak-anak tidak hanya pintar secara akademik, tetapi mereka
juga dapat mengembangkan ketrampilan untuk membenahi lingkungannya.
Dengan pendidikan yang baik, maka pengetahuan yang semakin luas akan
menghantarkan anak pada kemauan dan kemampuannya untuk menjaga
lingkungannya. Pembidikan sasaran kepada anak-anak dimaksudkan untuk
memutus rantai kemalasan dan kemiskinan agar mereka tidak semakin masuk
ke dalam lingkaran tempat tinggalnya tersebut. Sehingga dengan memberikan
pendidikan kepada anak-anak wilayah kampung code, mereka akan
mempraktikannya dan membuat orang tuanya menyadari pentingnya
pendidikan dan kesehatan lingkungan.
1.3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang
dapat ditarik sebagai berikut :
1. Bagaimana memberikan pendampingan belajar pada anak secara mudah
dan menyenangkan ?
2. Upaya apa saja yang dapat diberikan oleh kegiatan pembinaan ini agar
dapat menumbuhkan karakater anak yang kreatif dan berbudi luhur serta
cinta lingkungan bagi anak-anak binaan di Kampung Code, Yogyakarta?
1.4.Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program ini
sebagai berikut :
1. Menumbuhkan karakter anak yang kreatif dan berbudi luhurmelalui
kegiatan “SGM (Sekolah Generasi Muda)”.
2. Memberikan wadah kepada anak-anak Kampung Code untuk bermain,
berkarya dan belajar bersama para pendidik  dan Karang Taruna
setempat.
1.5.Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari terlaksananya program ini adalah berupa
pemberian pendidikan informal kepada anak-anak binaan di Kampung Code,
Kotabaru, Yogyakarta. Program ini diharapkan pula dapat ikut
mengoptimalkan peran pemuda yang tergabung dalam Karang Taruna
setempat dengan bersama-sama mencapai satu tujuan yang sama, yaitu
membangun Kampung Code yang peduli pendidikan dan kesehatan.
3BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Kampung Code Utara terletak samping kali code, di bawah sisi selatan
Jembatan Sudirman atau Jembatan Gondolayu.Kampung ini merupakan kampung
dengan status tanah bukan hak milik namun telah diakui pemerintah dengan
dimasukkan ke dalam sistem administratif birokrasi RT. 01 RW.01, Kelurahan
Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Kampung Code
merupakan pemukiman penduduk yang berada di tengah-tengah indahnya kota
Yogyakarta.
Lahan yang terbatas di Kampung Code membuat letak rumah antara satu
dengan yang lainnya saling berdekatan.Rumah yang mereka huni kira-kira
berukuran 2,5x2 meter untuk melakukan segala kegiatan kecuali mandi, karena di
Kampung Code telah disediakan kamar mandi umum yang digunakan untuk
bersama-sama.Hal tersebut membuat keadaan kesehatan masyarakat menurun.
Masyarakat Kampung Code memiliki mata pencaharian yang bermacam-
macam, mulai dari pedagang keliling, tukang parkir, karyawan toko, loper koran,
pemulung, pengepul, dan tukang bengkel. Mata pencaharian tersebut terkadang
tidak menganal waktu hingga pada akhirnya berdampak pada anak, dimana anak
menjadi kekurangan perhatian dari orang tua. Beberapa kegiatan dan organisasi
kampung seperti PKK, Karang Taruna, Grup TPA, dan Grup Paud belum mampu
mengakomodir pendidikan karakter anak di lingkungan tempat tinggal. Dengan
ketidak terjangkauan tersebut, maka terjadilah suatu fenomena yang selalu
menghinggapi anak-anak di tengah-tengah kota yaitu fenomena premanisme,
individualisme, dan pragmatisme.
Kesibukan orang tua dalam mencari nafkah yang tidak pernah kenal waktu,
membuat orang tua lebih mempercayakan edukasi anak mereka kepada pihak
sekolah formal.Kebanyakan dari orang tua mengabaikan pendidikan nonformal
anak mereka, sehingga yang terjadi banyak anak yang masih pasif dalam
kehidupan sosial mereka.Kurangnya pendidikan karakter, pergaulan serta tempat
gerak yang sempit membuat anak memiliki perilaku yang buruk.
Kebiasaan anak-anak Kampung Code, Kotabaru di hari minggu adalah
bermain dan terkadang hanya menonton televisi di rumah.Namun disamping itu,
ada beberapa diantara mereka membantu pekerjaan orang tua di rumah maupun
ikut membantu oang tua mencari uang.
Keterbatasan lahan di Kampung Code tidak membatasi adanya fasilitas
belajar anak-anak.Adapun fasilitas belajar yang ada di Kampung Code yaitu
adanya perpustakaan, namun sayang perpustakaan tersebut tidak dirawat sehingga
mengurangi minat baca anak-anak. Selain itu juga adanya fasilitas program




Metode yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah melalui beberapa tahap,
yaitu:
3.1. Persiapan dan Sosialisasi
Tahap awal pelaksanaan program ini adalah melakukan persiapan
tempat pelaksanaan, baik berupa penataan ruang maupun kelengkapan
peralatan.Selanjutnya diadakan sosialisasi kepada masyarakat sekitar,
khususnya para ibu dan Karang Taruna di kawasan Kampung Code, RT. 01
RW.01, Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta
terkait penyuluhan “SGM (Sekolah Generasi Muda) sebagai upaya untuk
membentuk karakter anak yang kreatif, berbudi pekerti, dan sadar akan
pentingnya kesehatan lingkungan.Selain itu, tujuan dari sosialisasi ini juga
untuk menghimpun peran serta masyarakat dalam pelaksanaan program
ini.Sehingga program dapat dilaksanakan dengan baik karena terjalin
kerjasama sosial dengan daerah setempat.
3.2. Realisasi Program
Kegiatan yang dilakukan dalam program ini adalah berupa pendidikan
formal dan non formal sebagai wadah anak-anak di Kawasan Kampung
Code, RT. 01 RW. 01, Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman,
Kota Yogyakarta untuk mengembangkan karakter,kreativitas, perilaku
hidup sehat serta penanaman nilai-nilai kehidupan. Pendidikan non formal
ini menghadirkan para pengajar dari mahasiswa UNS yang kompeten di
bidang yang bersangkutan.Kehadiran pelatih-pelatih tersebut diharapkan
dapat memberikan pencerahan dan penjelasan berkenaan dengan model
sistem pendidikan non formal yang cocok diterapkan terhadap anak.
Penjadwalan kegiatan pendidikan non formal ini diadakan dua minggu
sekali tepatnya pada hari minggu.Kerjasama dengan perkumpulan karang
taruna di Kawasan Kampung Code, RT. 01 RW.01, Kelurahan Kotabaru,
Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta, juga menjadi salah satu
alternatif untuk mengefektifkan kegiatan ini.  Selain kegiatan mengerjakan
tugas atau PR dari sekolah secara bersama-sama da pendidikan skill untuk
mengembangkan kreativitas anak seperti menari,bernyanyi,hasta karya,
berdiskusi masalah film yang akan ditonton secara bersama-sama oleh anak-
anak. Akan pula dilakukan variasi kegiatan, seperti pengadaan kegiatan
olahraga sesuai permintaan anak dan wisata edukasi.Pengadaan program-
program kreatif ini diharapkan dapat meningkatkan antusiasme anak-anak
untuk aktif terlibat dalam kegiatan ini, sehingga program ini dapat berjalan
dengan lancar.
Luaran yang diharapkan pada akhirnya adalah membentuk anak-anak
yang memiliki kreativitas, berbudi luhur serta karakter yang baik. Dengan
5terbentuknya anak-anak yang berkualitas di Kampung Code akan dapat
memberikan pengaruh positif serta perubahan stigma negatif dalam
pendidikan anak bagi kaum marginal di seluruh Indonesia, dan di
Yogyakarta pada khususnya.
3.3. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Evaluasi ini kami lakukan setiap akhir pertemuan setelah pelaksanaan
pendidikan non formal ini dilakukan, dengan jalan mengadakan rapat
evaluasi yang membahas masalah dan mencari solusi untuk kegiatan
berikutnya.
6BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Tabel Anggaran Biaya
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)
1 Peralatan Penunjang (15-
25%)
2.705.000
2 Bahan Habis Pakai (30-40%) 5.590.000
3 Perjalanan (15-25%) 3.465.000




No Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5
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6 E-mail nurulhidayah2118@gmail.com
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Jurusan - - IPS
Tahun Masuk – Lulus 2004-2007 2007-2010 2010-2013
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
No Nama Pertemuan Ilmiah /Seminar Judul Artikel Ilmiah Tahun
1.
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
No. Jenis Penghargaan Institusi PemberiPenghargaan Tahun
1.
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.
Surakarta, 28 September 2015
Pengusul,
(Nurul Hidayah)
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dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi satu
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Kothekan Lesung Dan Thek-Thek
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Revitalisasi Benda Cagar budaya




Purbakala Majapahit di Trowulan
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Revitalisasi Kesenian Gajah-Gajahan
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budaya di Kabupaten Ponorogo
E. Kegiatan Pengabdian




1 Peningkatan potensi dan manajemen
objek wisata berbasis industri kerajinan
di kawasan Klaten selatan(penyuluhan
sapta pesona di kampung wisata
gerabah Melikan Kecamatan Wedi Kab.
Klaten)
2014 DIPAUNS Anggota
2 Penyuluhan pengelolaan peninggalan
bersejarah di Kec. Bayat Kab. Klaten 2014
DIPA
UNS Anggota
3 Penyuluhan pengelolaan peninggalan
bersejarah di Desa Kebon Kec. Bayat
Kab. Klaten
2014 DIPAUNS Anggota
4 Peningkatan Potensi dan Manajemen
Objek wisata berbasis Industri kerajinan
di Kawasan Klaten Selatan (Pelatihan
Pembuatan Produk Souvenir Gerabah di
Desa Dolon Kec. Bayat Kab. Klaten)
2014 DIPAUNS Anggota
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benr dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi
satupersyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.
Surakarta, 28 September 2015
Dosen Pendamping
Dra. Hj. Isnaini Wijaya Wardhani, M.Pd
NIP 195905091985032001
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melukis 50 5.000 250.000











































olahraga 2 85.000 170.000
Sub Total 511.500 2.705.000
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Buku Tulis Untuk menulis dan
mencatat 50 3000 150.000
Bolpoin Alat untuk menulis
dan mencatat 50 2000 100.000




Penghapus Pensil Menghapus 50 2000 100.000
Rautan Untuk meruncingkan
pensil 50 1500 75.000
Kanvas Untuk kegiatan hasta
karya 50 15000 750.000
Spidol Alat untuk kegiatan
edukasi 7 5000 35.000
Pensil warna Untuk menggambar
pada papan tulis 25 15.000 375.000
Kuas Untuk kegiatan
melukis 50 3.000 150.000
Kertas Karton Untuk perlengkapan
hasta karya 30 2.000 60.000
Cat air Untuk kegiatan
melukis 25 25.000 625.000
Lem kertas Untuk kegiatan




























Doorprize untuk Motivator semangan 50 5.000 250.000
17
peserta peserta
Gantungan kunci Sebagai cinderamata 50 4.000 200.000




Kertas A4 Pembuatan meteri dan
undangan 4 rim 40.000 160.000
Biaya Masuk Biaya Masuk Wahana
wisata edukasi 50 10.000 500.000
Snack Untuk konsumsi
wisata edukasi 50 10.000 500.000
Snack Untuk konsumsi
Outbond 50 5.000 250.000
























Jogja, Jogja-Solo 7 50.000 350.000
Sewa bus untuk
wisata edukasi
Wisata edukasi di 3
tempat 1 1.500.000 1.500.000











Eksemplar 1 30.000 30.000
Penggadan
proposal
Lembar 180 200 36.000
Penjilidan
proposal
Eksemplar 6 5000 30.000
Pembuatan
laporan
Eksemplar 1 30.000 30.000
Penggandaan
laporan
Lembar 180 200 36.000
Penjilidan
laporan
Eksemplar 1 5.000 5.000
Sub Total 70.400 167.000
Total Anggaran 11.927.000
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
21
Lampiran 5. Surat Kesediaan Mitra
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Lampiran 6. Denah Lokasi Mitra Kerja
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Lampiran.7 Gambar Kampung Code
Lokasi Kampung Code Utara RT/RW : 01/01, Kotabaru, Gondokusuman,
Yogyakarta
Gang-gang kecil yang ada di Kampung Code
24
Tempat kegiatan pelaksanaan PAUD, namun untuk saat ini kegiatan tersebut
berhenti.
Sanggar Pertemuan masyarakat Kampung Code
25
Masjid Kampung Code
